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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan hasil pengamatan penulis, bahwa guru menggunakan model
pembelajaran konvensional dalam menyampaikan materi sehingga pembelajaran bersifat satu arah. Maka
perlu diterapkan model pembelajaran lain yang dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan
belajar mengajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan aktivitas siswa dan hasil
belajar siswa dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran pemeliharaan mesin kendaraan ringan
dengan materi sistem pendingin mesin dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dan di desain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan
orang lain. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan besar rata rata aktivitas siswa dari hasil siklus I
menunjukkan angka sebesar 2,29 (cukup baik) meningkat menjadi 3,64 (Sangat baik)pada siklus II.
Untuk ketuntasan hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan dari 75% menjadi 91%. Sedangkan
untuk nilai hasil diskusi kelompok, peneliti mengambil dua penilaian baik individu maupun kelompok,
untuk nilai individu juga terjadi peningkatan pada kedua siklus yaitu dari hasil rata-rata siswa diperoleh
83,8 menjadi 85,2. Untuk nilai kelompok juga mengalami peningkatan dari 83,3 menjadi 87. Untuk hasil
dari observasi sikap sipiritual siswa didapatkan hasil dari siklus I sebesar 2,75 (Baik) dan mengalami
peningkatan menjadi 3,52 (sangat baik). hasil dari observasi aktivitas guru didapatkan bahwa pada siklus
I aktivitas guru yang dinilai oleh pengamat menunjukkan angka sebesar 74% dan mengalami peningkatan
pada siklus II sebesar 85%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci : Model pembelajaran tipe jigsaw, sistem pendingin mesin, aktivitas siswa, hasil belajar.

Abstract

This study was conducted based on the results of the author's observation, that the teacher uses
conventional learning model in presenting the material so that learning is one way. It is necessary to apply
the learning model that enhance student participation in learning activities. The purpose of this study was to
describe the activities of students and student learning outcomes in teaching and learning on the subjects of
machine maintenance and lighter vehicles with materials the engine cooling system by implementing
cooperative learning model jigsaw and designed to enhance the sense of responsibility of students' own
learning and people other. Based on the research results, obtained large average student activity from the
results of the first cycle showed a figure of 2.29 (good enough) increased to 3.64 (Excellent) on the second
cycle. For completeness learning outcomes of students also increased from 75% to 91%. As for the value of
the results of the group discussions, the researcher took two votes, both individuals and groups, for
individual scores also increased in the second cycle of the average of the results obtained by students 83.8
to 85.2. For the value of the group also increased from 83.3 becomes 87. For the results of observation of
student attitudes sipiritual results obtained from the first cycle of 2.75 (Good) and increased to 3.52 (very
good). the results of teacher activity observation showed that in the first cycle of teacher activity assessed
by observer indicates the number by 74% and increased in the second cycle of 85%. It can be concluded
that the jigsaw cooperative learning model can improve the activity and student learning outcomes.
Keywords: Jigsaw-type learning model, engine cooling system, student activities, learning outcomes.
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Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi ini pemerintah melakukan berbagai
gebrakan untuk meningkatkan sumber daya manusia
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu upaya
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah ialah dengan
meningkatkan mutu proses pembelajaran. Berbagai
konsep dan wawasan baru tentang proses pembelajaran di
sekolah telah muncul dan berkembang seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok
dalam kehidupan manusia. Dengan pendidikan manusia
akan berfikir bagaimana menjalani kehidupan dunia ini
dalam rangka mempertahankan hidup. Manusia pada
dasarnya memiliki kelebihan berupa suatu bentuk akal
pada dirinya yang tidak dimiliki oleh makhluk lain dalam
kehidupannya. Untuk mengolah akal pikirannya
diperlukan suatu pola pendidikan melalui suatu proses
pembelajaran. Banyak metode yang dapat digunakan
dalam proses belajar mengajar di kelas,
pemakaian metode yang hanya berfokus pada satu
metode saja dapat membawa siswa pada kejenuhan
belajar dan kebosanan. Dalam  hal dapat
mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi rendah. Hasil
survey yang dilakukan oleh penulis ketika melaksanakan
program PPP di kelas XI TKR 1 SMKN 1 Sidoarjo pada
mata pelajaran pemeliharaan mesin kendaraan ringan
tahun ajaran 2015/2016, menyatakan bahwa tingkat
kelulusan klasikalnya sangat rendah dibandingkan
dengan mata pelajaran yang lainnya. Aktivitas dan hasil
belajar siswa yang rendah juga dipengaruhi oleh mata
pelajaran pemeliharaan mesin kendaraan ringan yang
jadwalnya hanya satu kali dalam seminggu. Sehingga
penulis mengamati bagaimana para siswa ketika
mendapatkan mata pelajaran pemeliharaan  mesin
kendaraan ringan banyak diantara mereka yang belum
faham ataupun mengerti tentang apa yang sudah mereka

namun

ini

pelajari, maka dalam hal ini perlu dilakukan metode
pembelajaran yang tepat agar aktivitas dan hasil belajar
siswa dapat meningkat. Pembelajaran kooperatif dengan

pendekatan  jigsaw  memungkinkan guru  dapat
memberikan  perhatian terhadap siswa (Ibrahim,
2006:32). Pada pembelajaran kooperatif dengan

pendekatan jigsaw ini juga menekankan kepada keaktifan
dari setiap siswa, perlu diketahui bahwa siswa lebih giat
belajar ketika siswa tersebut diajak berperan langsung
dalam proses belajar mengajar bukan hanya sebagai
pendengar setia guru. Hubungan yang lebih akrab akan
terjadi antara guru dengan siswa maupun antara siswa
dengan siswa ketika mereka seringkali berinteraksi. Ada
kalanya siswa lebih mudah belajar dari temannya sendiri,
adapula siswa yang lebih mudah belajar karena harus
mengajari atau melatih temannya sendiri. Dalam hal ini
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pengajaran kooperatif dengan pendekatan jigsaw dalam
pelaksanaannya mengacu kepada belajar kelompok
siswa. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut dan
memungkinkan siswa belajar lebih aktif, mempunyai rasa
tanggung jawab yang besar, berkembangnya daya kreatif,
serta dapat memenuhi kebutuhan siswa secara optimal
terutama pada saat melaksanakan proses pembelajaran
pada mata pelajaran pemeliharaan mesin kendaraan
ringan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

e Apakah Model Pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw
dapat meningkatkan Aktivitas siswa di kelas pada
mata pelajaran pemeliharaan mesin kendaraan ringan?

e Apakah Model Pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw
dapat meningkatkan Hasil belajar siswa di kelas pada
mata pelajaran pemeliharaan mesin kendaraan ringan?

e Apakah Model Pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw
dapat meningkatkan Aktivitas Guru di kelas pada
mata pelajaran pemeliharaan mesin kendaraan ringan?

Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian

ini :

e Untuk mengetahui adanya peningkatan aktivitas siswa
selama proses belajar mengajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif pendekatan jigsaw.

o Untuk mengetahui adanya peningkatan Hasil belajar
siswa setelah menggunakan model pembelajaran
kooperatif dengan pendekatan jigsaw.

o Untuk mengetahui adanya peningkatan Aktivitas guru
setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif
dengan pendekatan jigsaw.

METODE

Rancangan penelitian yang memuat langkah-langkah yang
dilakukan oleh peneliti dalam upaya mengumpulkan dan
menganilisis data dapat dilihat pada gambar berikut:

Refleksi
can/ Obszovast

Tindskan' Qbsarvas
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Gambar 1 Alur Penelitian Tindakan Kelas
Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian

menggunakan dua tahap yaitu :

a.

Tahap Persiapan

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Metode yang digunakan untuk mendapatkan atau
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah :

Metode pengamatan aktivitas siswa adalah untuk
mendapatkan data dari hasil pengamatan aktivitas
siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran
dianalisis  berdasarkan aspek-aspek ketuntasan
aktivitas siswa dalam setiap pembelajaran yang
diamati oleh pengamat.

Metode tes hasil belajar (pre test dan post test) adalah
tes ini digunakan untuk mengetahui apakah materi
dalam sub pokok bahasannya dapat dikuasai dengan
baik oleh siswa setelah dilakukan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw. Sehingga dilakukan pre test
dan post test untuk mengetahui ketuntasan belajar
siswa.

Metode Penilaian Sikap sosial dan Diskusi kelompok
adalah untuk mendapatkan data dari hasil pengamatan
kerja kelompok juga harus dilaksanakan analisis
sesuai dengan aspek-aspek penilain untuk kerja
kelompok. Dan untuk kegiatan praktikum juga
dilaksanakan sesuai standard penilaian kurikulum
2013.

Metode penilaian Diskusi praktikum adalah untuk
mendapatkan data dari hasil pengamatan kerja
kelompok juga harus dilaksanakan analisis sesuai
dengan aspek-aspek penilain untuk kerja dalam
praktikum. Dan untuk Kkegiatan praktikum juga
dilaksanakan sesuai standard penilaian kurikulum
2013 sesuai dengan lembar penilaian KI-4.

Metode observasi sikap spiritual siswa adalah untuk
mendapatkan data dari hasil sikap spiritual siswa yang
sesuai dengan LP-KI 1 dari kurikulum 2013 maka
peneliti mengamati satu  persatu
menggunakan aspek-aspek sikap spiritual yang sudah
tercantum pada kurikulum 2013.

Metode observasi aktivitas guru adalah untuk
mendapatkan data ini maka harus dilaksanakan oleh 1
guru mata pelajaran dan 2 teman sejawat dari
mahasiswa unesa, sehingga dapat dilihat kinerja guru
ketika menggunakan model pembelajaran kooperatif

harus siswa

tipe jigsaw.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Siklus I

Setelah dilakukan penelitian di SMKN 1 Sidoarjo pada
siklus I yang dilaksanakan pada tanggal 13 dan 15
september 2016 didapatakan hasil sebagai berikut :

Observasi Aktivitas Siswa Siklus I
Hasil dari observasi aktivitas siswa ketika belajar

sistem pendingin mesin melalui lembar observasi aktivitas

siswa yang dilakukan oleh tiga pengamat yaitu

Drs.kusnandar, M.khulugin adhim, Erika yuastanti. yang
diperoleh dari ketiga pengamat dapat disimpulkan bahwa
hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I tergolong
Cukup Baik dari ke enam aspek yang diamati oleh ketiga
pengamat tersebut. Adapun hasil dari observasi aktivitas

siswa Siklus I adalah sebagai berikut :
Tabel 1. Hasil Aktivitas Siswa Siklus I
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o Hasil Belajar Siswa Siklus I

Skor rata-rata dari tabel 2 menunjukkan bahwa dari
pre test dan post test yang telah dilaksanakan pada siklus
I berjumlah 81,19 kategori Tuntas. Adapaun hasil belajar
siswa dapat dilihat pada tabel 2 yang ada dibawabh ini :

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Siklus I

1 8704 78 50 79 T
2 8796 20 3 815 T
3 5708 77 0 75 T
3 5700 7 0 70 T
5 5502 55 5 55 T
3 5303 20 0 50 T
7 5504 50 50 %0 T
3 3308 5 7 %% T
9 5511 5 s 5 T
10 8812 7 3 80,5 T
11 5813 77 o = T
] 5514 50 0 50 T
5 515 = 0 BL5 T
1 8517 7 3 80,5 T
5 5518 50 3 815 T
16 3510 5 % 8.5 T
7 5524 70 50 79,5 T
5} 5525 7 5 80,5 T
19 5330 50 3 815 T
20 3531 2 E ! T
Py 3533 0 Y 50 T
2 5534 7 0 70 T
3 5535 &0 5 L5 T
1 3390 51 %0 80,5 T
5 9] 55 5 55 T
26 534 77 %0 78,5 T
pij 5555 &0 5 825 T
I B 7 %0 7 T
20 3552 7 %0 70 T
30 5553 5 £ L5 T
31 5355 71 53 78,5 T
32 5558 &0 ) 85 T
£ 3350 %0 0 50 T
3 5361 %5 7 % T
ES 5352 50 53 L5 T
3% 5354 52 35 53,5 T
TomGh 7559 555 B3
Raharala W5 316 3 8L)
Tabel 3. Ketuntasan Klasikal
No Karakteristik Hasil Belajar
1 |Jumlahsiswa 3
2 | Jumlahsiswayang tuntas 27
3 |Jumlahsiswayang tidak tuntas 9
Ketuntasan klasikal 5%

Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa ketuntasan
belajar siswa yang berjumlah 75% belum dapat tercapai
dikarenakan standard ketuntasan minimal yang
diharapkan adalah > 80%. Sehingga harus dilanjutkan
dalam siklus II dengan pembelajaran yang lebih baik
lagi.
¢ Hasil Observasi Diskusi Kelompok

Berdasarkan tabel hasil observasi diskusi kelompok

untuk nilai individu didapatkan nilai rata-rata dari kelas
XI TKR 1 sudah cukup baik yaitu 83,8. Dilihat dari nilai
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setiap individu pada kelompok belajar jigsaw
menunjukkan bahwa jumlah siswa yang tidak tuntas
berjumlah 8 siswa dan yang tuntas berjumlah 28 siswa.
Tetapi perlu ditingkatkan lagi dalam siklus II. Adapun
Hasil observasi diskusi Kelompok adalah sebagai

Berikut :
Tabel 4. Hasil Diskusi Kelompok Siklus I

No NIS  Kelompok  Kefuntasan Individa  Kefuntasan
1 8794 81 T & T
2 87% 20 T 83 T
3 8798 8 T 70 Ex
4 &7 8 T &7 T
3 2302 4 T 21 T
6 8303 &7 T 83 T
7 8304 &4 T &7 T
g 8306 8 T 2! T
9 8811 &7 T 2 T
10 | 8812 2! T 83 T
11 | 8813 20 T 73 T
12 ] 8814 &3 T 3 T
13 | 8815 8 T n T
14| 8817 &7 T &7 T
15 | 8313 # T & T
16 | 8819 (5 T 2] T
17 | 8824 31 T & T
18 | 8825 & T 70 i
10 ] 8830 &3 3 23 T
20 | 831 8 T &3 T
21| 8833 &7 T 87 T
2] 8834 4 T 79 TT
2 8835 81 T & T
24| 840 80 T &7 T
25 | s & T a T
2 8344 8 T X T
27 | 46 & T 83 T
28 | 8349 &7 T a3 T
20 52 #“ T 79 1
30 | 8853 2! T 70 TT
31 8855 20 T 3 T
32 | &858 & T 7 Ex
3 | 260 8 T &7 T
34 | 8361 20 T a1 T
35 | 862 &7 T &7 T
36 | 8364 &4 T 23 T

umlzh 3000 3013
Rata-rata 33,3 33,38

e Hasil Observasi Sikap Spiritual

Dari tabel dibawah ini dapat diketahui bahwa rata-rata
sikap spiritual siswa pada (siklus I) 2,75 dengan kategori
Baik (B). sesuai dengan standar lembar penilaian KI-1
dalam RPP kurikulum 2013. Sehingga sikap spiritual
siswa pada siklus I sudah Baik dan perlu dipertahankan
maupun ditingkatkan pada siklus 11 .

Tabel 5. Hasil Sikap Spiritual Siklus I

.

No. NIS Siklus 1 No. NIS Sikuls 1
absen Skor Ket absen Skor Ket
4 8794 3 B 19 8830 3 B
2 8796 1 D 20 8831 3 B
3 8798 3 B 21 8833 1 D
4 8799 3 B 2 8834 4 A
5 8802 3 B 23 8835 3 B
6 8803 3 B 24 8840 3 B
7 8804 2 [ 25 8842 3 B
8 8806 3 B 26 8844 3 B
9 8811 4 A 27 8846 3 B
10 8812 2 C 28 8849 3 B
11 8813 3 B 29 8852 2 C
12 8814 3 B 30 8853 2 C
13 8815 2 C 31 8855 3 B
14 8817 1 D k)] 8858 3 B
15 8818 3 B 3 8860 3 B
16 8819 4 A M 8861 3 B
17 8824 3 B 35 8862 3 B
18 8825 2 € 36 8864 3 B
Rata-rata = 2,75 Baik (B)
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e Hasil Observasi Aktivitas Guru

Hasil observasi aktivitas guru pada mata pelajaran

Tabel 7. Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

3 5 E6
Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan dengan materi ! e E T e M I B = 322
2 7 356|335 &« | 35| & > 25 328
sistem pendingin mesin tergolong Baik (B). Hasil dari 3 7 35| 2 | 2| 3| 2| 3| == B
. .. . . <+ RS > 35| 35 > < < 2.2 325
observasi aktivitas guru yang dilakukan pada siklus I T = o O e B T ]
1 . P B S B EEEIEEI EAES ns )
dapat dilihat pada Tabel dibawabh ini : = == r T e B 35
. ae T =05 SE| 2| 2| & | & [ & =5 X2
Tabel 6. Hasil Aktivitas Guru = = e g B L ) R
Rata- 20 8812 4| 35| & 3 < < 25 378
Aktivitas Guru P1 P2 P3 Jmlh s Ket. 33 == Y Y x 138 =z =
Melakukan pembelajaran iz =13 ~ T 2 |S535 =5 )
a. Melaksanakantugasrutinkelas | 3 4 10 33 B 2= =15 s | s s]35] &> =5 35
b. Memulai kegiatan pembelajaran| 4 10 33 B 14 Sgs':' 35| 35| 4 3 &]| 3 n2 333
c. Menggunakan ragam kegiatan 2 1S 25| > - > < | < 6 55
yangsesuai dengan 0 . 8 e SS::? SE| | 2| & | & | & =5 5
kemampuan/ tyjuan, siswa, ? X sS4 o EEN N N N ) B
situasi, dan lin an s =D 35| < > <+ - - 25 3./1
d. Melaksanakan kegiatan dalam 19 S50 < < |35 3 < < 25 :,—‘:
urutan vanglogis dan 9 3 B 20 8831 35] 4] 3] 4|55 4 n9 555
sistematiis pz] === 5> <+ <+ | == > k] 352
e. kaegam:l prad == ~ 33 - 33| 38|55 25 525
pembelajaran secaraindividual,| 2 | 3 | 3 8 2,6 B = 55 B L N N Py 333
> g — 1=z 5% —
kelompok, atau Klasikal. = 55‘9 < e s ‘_ o B S >
f. Menggunakan sumber belajar = §"" : 5] 4155 : 35 S;CSi :fS
vangsesuaidengan n n '° e ‘_‘ 24 B, ol B, = = s =
kemempuen/tgsansiswa | | S| 0| 0| P[P = S B .1 R 2 I 0 5 I3
situasi danlingkunean. = is&? S|535] 5| 4] &1 4 £3 292
= : T P S502 25| < 35 ) < ) 22 )
g Menggunakan media belajar - -
vangsesuaidengan " 5 o s 26 B f gff == ,:,. = o;b S f" i"? 9,"\?
indikator/ tujuan, siswa, situasi %58 2 s a2 S” el Bl = B ARE =5
danling} A5 32 =55 > | 33] & < N EE i) 35
B Men e lan Akt 35 =0 < > < > | 35|35 202 S45
- R BRUNANATL WA 2 — -
7 o 2 3 3 8 2,6 B Y 2 <+ < | 35] < <+ < Pyl 395
pembelajaran secasa efisien. == == e B T T — —
= 1 = = 22 - 292 200 - 24
Y gsisway - = - =
* I:;\::mbln siswayangbelum 3 3 3 9 3 B =5 == 35| 35| 4| 35| & 3 25 325
e EREE = 2| = 2] = = -
- Nwwi:‘ b;‘:‘_;ﬁn&% atan 3|32 10338 a3|s7|sa]les| 7| s | ¥ | 13127
pembeiajaran. Tata-1ata = S | 3= -
P- 37 35| 37| 35| 35 2 215 164
a. Menunjukkan perhatian serta BRiR3| s8] B | 58] B [ SB[ 5B BE
sikapbersahabat tebuka,dan | 3 | 4| 3| 10 [ 33 | B

penuh pengertian kepadasiswa.

b. Memicu dan memelihara
U A L,

o Hasil Belajar Siswa Siklus 11
Skor rata-rata dari tabel menunjukkan bahwa dari pre

keterlibatan siswa 4 .
& Melakukan komunikasiseses | 5 |3 | | o = | 3 test. dan post test yang te.lah dilaksanakan pada.s1klus.II
efektif ’ berjumlah 85,27 kategori Tuntas. Adapaun hasil belajar
& Mengembanghan hubunsan siswa dapat dilihat pada tabel yang ada dibawah ini :
antarantarpribadivangsehat | 3 | 3 | 2 8 26 B e . . .
danserasi. Tabel 8. Hasil Belajar Siswa Siklus II
e. Menghargaikeragamansiswa No NIS L Bre ) [ A Poas | e vata | | Ketuntacan
serta membantusiswa 3lal3] 10 33 B T oy Ts‘ T s o3
menvyadari kelebihan dan 2 5706 8 5 6.5 T
kekuraneannva. i :zgi i kel '—';5 =
f. Membantu menumbuhkan 323 s 24 B = 503 55 53 50 T
kepercayaan diri ’ 6 2203 5 5 25 T
7 2204 85 25 25 T
3 |Kesanum s | 8506 % % % T
a. Pen n 314 10 33 B E 811 o2 o0 o1 T
10 2812 85 24 4.5 T
b Peka tehadap kesalahan| [ .| S| o | 55 ] D = = — T
berbahasa siswa i 12 g213 3 g3 () T
i 13 8815 25 a3 24 k¥
C. Penamg%lan guru  dalam ERE 5 2% | B = - 12 - == 5= =
pembelajaran 15 218 =0 5 25 T
d. Keefektifan pembelajaran 213([(3] 8 26 | B if :}9 g :? g z
Tumlah| 56 | 61 | 62 | 179 | 589 T 5= == = T
o e 8830 5 85 5 T
.. . . . . . . 2 3331 25 25 25 x
e Penelitian di SMKN 1 Sidoarjo dilanjutkan pada siklus ST s 35 55 55 T
. 22 2834 22 25 86.5 i o
II yang dilaksanakan pada tanggal 20 dan 22 september =1 s 5 55 =3 =
. . . . 24 2220 25 25 25 &
2016 didapatakan hasil sebagai berikut : S S %0 %0 ES T
26 3844 20 22 21 &
27 2846 25 87 26 T
. P . 2 2849 25 85 85 ¥
e Observasi Aktivitas Siswa 2 5552 =0 78 7o TT
. . o e . . 30 8853 25 85 25 T
hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II tergolong 31 55 Xy =5 = T
. . . . . 32 8858 33 85 24 T
Sangat Baik dari ke enam aspek yang diamati oleh ketiga 33| 8860 35 55 5 T
. . . .. 332 2361 <0 20 20 T
pengamat tersebut. Adapun hasil dari observasi aktivitas ES 2 55 25 55 T
. . . . 36 2862 25 25 85 X
siswa Siklus II adalah sebagai berikut : SmEh 3065 3065 3070
== 35,35 35,13 35,27
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Tabel 9. Ketuntasan Klasikal

I Karakteristik Hasil Belajar
1 Jumlah siswa 36
2 | Jumlahsiswa yang tuntas 33
3 | Jumlahsiswa yang tidak tuntas 3
Ketuntasan klasikal 91%

Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa ketuntasan
belajar siswa yang berjumlah 91% sudah dapat tercapai
dikarenakan standard ketuntasan minimal yang
diharapkan adalah > 80%.

¢ Hasil Observasi Diskusi Kelompok Siklus II

Berdasarkan tabel hasil observasi diskusi kelompok
untuk nilai individu didapatkan nilai rata-rata dari kelas
XI TKR 1 sudah cukup baik yaitu 85,2. Dilihat dari nilai
setiap individu pada kelompok belajar jigsaw
menunjukkan bahwa jumlah siswa yang tidak tuntas
berjumlah 2 siswa dan yang tuntas berjumlah 34 siswa..
Adapun Hasil observasi diskusi Kelompok adalah
sebagai Berikut :

Tabel 10. Hasil Diskusi Kelompok Siklus II

No NIS Kelompok Ketuntasan Individu Ketuntasan

1 | 8794 25 T 36 T
2 | 879 £S5 T % T
3 | 89 ) T £ T
1 | 8% 27 T 87 T
5 | 8802 Bl T £ T
5 | 2805 %0 T 22 T
7 | ss04 87 T %% T
T | 2306 5] T 37 T
o | ssii %0 T 87 T
10 | 8812 25 T 25 T
i1 | 8813 25 T %% T
12 | 8814 S T 3 T
13 | %85 57 T B T
12 | 8817 %0 T 2 T
15 | %18 %7 T % T
16 | 8810 37 T £ T
17 2 5 T % T
13 | 8825 5] T 57 T
10 | 3830 3 T % T
20 | 8e31 57 T 82 T
21 | 8833 %0 T 20 T
22 | 8832 37 T %% T
23 | %835 5] T £ T
24 | 8840 5 T %6 T
25 | 8ea2 ) T %% T
26 | seid 3 T 75 T
7 | 8% 57 T EE] T
28 | 9840 %0 T 73 T
20 | 8852 87 T 37 T
30 | 8853 5] T 21 T
31 | 8855 25 T 25 T
32 | 8858 ) T 76 TT
33 | 2880 27 T %6 T
33 | sesL 25 T 21 T
35 | 8s62 %0 T % T
36 | se6d a7 T 87 T
Tumzh 137 3063
Ratarata 37 35,7

e Hasil Observasi Sikap Spiritual

Dari tabel dibawah ini dapat diketahui bahwa rata-rata
sikap spiritual siswa pada (siklus II) 3,52 dengan kategori
Sangat Baik (SB). sesuai dengan standar lembar penilaian
KI-1 dalam RPP kurikulum 2013. Dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :
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Tabel 11. Hasil Sikap Spiritual Siswa Siklus IT

No. NIS Siklus 1 No. NIS Sikuls 1
absen Skor Ket absen Skor Ket
1 8794 4 A 19 8830 3 B
2 879 3 B 20 8831 4 A
3 8798 4 A 21 8833 3 B
4 8799 4 A 2 8834 4 A
5 8802 3 B 23 8835 4 A
6 8803 4 A 24 8840 3 B
7 8804 3 B 25 8842 4 A
8 8806 4 A 26 8844 3 B
9 8811 4 A 27 8846 3 B
10 8812 4 A 28 8849 4 A
11 8813 4 A 29 8852 3 B
12 8814 3 B 30 8853 3 B
13 8815 4 A 31 8855 4 A
14 8817 3 B k) 8858 4 A
15 8818 3 B 3 8860 3 B
16 8819 4 A M4 8861 4 A
17 8824 3 B 3% 8862 3 A
18 8825 3 B 36 8864 4 A
Rata-rata = 3,52 Sangat Baik (SB)

e Hasil Observasi Aktivitas Guru

Hasil observasi aktivitas guru pada mata pelajaran
Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan dengan materi
sistem pendingin mesin tergolong Sangat Baik (SB). Hasil
dari observasi aktivitas guru yang dilakukan pada siklus II
dapat dilihat pada Tabel dibawah ini :

e rﬁmm S3RT: BIBED. P Y 0 33 T
& oleaismoslan Keiiatan TR
WA tndtvidual, Yelmpak stan 3 4 3 10 ) B
S M ERRRR m““i
/R 4 1 35 B
3 0 35 B
3 9 3 B
3 9 3 B
4 1 35 B
4 n 35 )
4 10 33 B
4 10 33 B
3 0 33 B
3 u 35 13
3 0 33 B
E
4 n 35 i)
) 0 33 B
3 1 36 B
3 0 35 B
€7 206 €75
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Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa
kelas XI TKR 1 di SMKN 1 Sidoarjo dengan jumlah
siswa 36 orang. Lebih lanjut hasil dari penelitian yang
dipaparkan sebelumnya adalah sebagai berikut:

e Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil penelitian terhadap beberapa hal

yang terjadi yang telah dilaksanakan dengan 2 siklus

dengan enam aspek yang diamati yaitu : a)
memperhatikan  penjelasan  guru,b) Mengemukakan
pendapat  kelompok atau individu,c) Menjawab

pertanyaan guru,d) Memperhatikan pendapat teman, e)
Membaca Buku siswa/LKS, f) Mengerjakan tugas. Data
yang didapat dari tiap siklus, dari aktivitas siklus I
diperoleh bahwa dari ke enam aspek yang dimati oleh
ketiga pengamat menunjukkan bahwa hasilnya tergolong
cukup baik dengan nilai rata-rata setiap kelas berjumlah
2,29 (Cukup Baik). Sedangkan pada siklus II, bahwa dari
ke enam aspek yang diamati menunjukkan bahwa sudah
mengalami peningkatan dari setiap aspek dengan nilai
rata-rata aktivitas siwa dari seluruh siswa berjumlah
3,64(sangat Baik). sehingga dapat kita lihat dari ke enam
aspek observasi aktivitas siwa didapatkan bahwa aktivitas
siswa yang tertinggi yaitu aspek kelima yaitu membaca
buku/ LKS dengan nilai 3,8 (Sangat Baik) . Peningkatan

dari aktivitas siswa Rekapitulasi aktivitas tersebut
disajikan dalam bentuk diagram dibawah ini.
05iklus1
05iklus?

Aspek1 Aspek2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5 Aspek 6

Gambar 1. Diagram Observasi Aktivitas Siswa

o Hasil Belajar Siswa

Pada penelitian Hasil belajar siswa yang didapatkan
berdasarkan nilai pre test dan post test selama dua siklus
yang telah dilaksanakan juga mengalami hal yang
signifiakan terutama dalam hal peningkatan hasil belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw. Peningkatan ketuntasan klasikal siswa dapat kita
lihat dari siklus I bahwa tingkat klasikal siswa berjumlah
75% dan mengalami peningkatan menjadi 91% pada

siklus II dengan menggunakan model pembelajaran tipe
jigsaw pada mata pelajaran pemeliharaan mesin
kendaraan ringan dengan materi sistem pendingin mesin.
Dapat dihitung dari rumus yang ada dibawah ini :

a. Ketuntasan klasikal siklus I :

Ketuntasan klasikal siklus I :

Jumlah siswa yang tuntas belajar__ 100%
= = ()
jumlah siswa dalam satu kelas

Kk= %x 100%= 75%

b. Ketuntasan klasikal siklus II :
| Ketuntasan klasikal siklus I

umlah siswa yang tuntas belajar
-2 rons /2T~ 100%

Jjumlah siswa dalam satu kelas

Kk=22 x 100%= 91%

Hasil rekapitulasi ketuntasan belajar siswa pada siklus
I dan siklus II dapat dilihat pada diagram dibawabh ini :

100%
0%
80%
70%
60%
0%
40%
0%
0%
10%

0%

B Siklus1
B Siklus?

Ketuntasan Klasikal

Gambar 2. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar

e Hasil Sikap social dan Diskusi Kelompok
Berdasarkan hasil diskusi Kelompok belajar jigsaw
didapatkan bahwa diskusi kelompok pada siklus I sudah
tergolong Baik dan tuntas. Dan pada siklus II terjadi
pengingkatan baik dari nilai kelompok maupun nilai
individu sama-sama terjadi peningkatan. Dalam penilaian
diskusi kelompok dibagi menjadi dua penilaian yaitu
penilaian kelompok dan individu. Untuk penilaian
kelompok terjadi peningkatan hasil diskusi kelompok
dengan nilai 83,3 menjadi 87 dari penilaian rata-rata dari
seluruh siswa XI TKR 1. Sedangkan untuk penilaian
individu Sikap social juga mengalami peningkatan dari
siklus I yang jumalah nilai rata-rata dari seluruh siswa
yaitu 83,8 dan terjadi peningkatan pada siklus II menjadi
85,2. Hal ini menunjukkan bahwa kefektifan dari model
pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw bisa menjadi
alternative untuk diterapkan pada proses belajar
mengajar. Hasil rekapitulasi diagram hasil diskusi
kelompok dapat dilihat dari diagram dibawabh ini.
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p Siklus 1
0 5iklus2

Individu

Kelompok

Gambar 3. Diagram Hasil Diskusi Kelompok

o Sikap Spiritual Siswa

Pada penelitian sikap spiritual siswa didapatkan
bawah juga terjadi peningkatan antara siklus I dan siklus
II. Dari ke empat aspek yang diamati yaitu a) Berdo’a
sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung,
b)Menjaga kebersihan lingkungan, c) sopan santun, d)
Menghormati orang lain. Dimana dari hasil penelitian
didapatkan bahwa hasil observasi sikap spiritual siswa
pada siklus I tergolong Baik (B) dengan nilai 2,75 dari
rata-rata ke empat aspek yang diamati oleh pengamat.
Dan untuk siklus II terjadi peningkatan rata-rata sikap
spiritual siswa menjadi Sangat Baik (SB) dengan nilai
3,52. Hal ini juga tidak terlepas dari fungsi model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang selalu memberi
motivasi kepada siswa untuk selalu berbuat baik terutama
pada sikap spiritual yang harus tercapai untuk memenuhi
standard LP KI-1 dari kurikulum 2013. Hasil rekapitulasi
dari sikap spiritual siswa dari siklus I dan II disajikan
pada diagram dibawah ini.

n5iklus1
B Siklus2

Sikap Spiritual

Gambar 4. Diagram Hasil Observasi Sikap Siswa
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¢ Hasil Observasi Aktivitas Guru

Hasil observasi aktivitas guru merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh pengamat yang berjumlah 3 orang.
Dilaksanakan ketika proses kegiatan belajar mengajar
sedang berlangsung pada siklus I dan siklus II. sehingga
hasil observasi dari aktivitas guru menjadi lebih obyektif.
Didapatkan rata-rata penilaian aktivitas guru dari 20
aspek aktivitas guru yang harus dilakukan dalam proses
kegiatan belajar mengajar pada siklus I yang berjumlah
58,9 dan siklus II yang berjumlah 67,8 tergolong Baik
(B) dan sangat Baik (SB).sehingga persentase aktivitas
guru dapat dihitung sebagai berikut :

Persentase Aktivtas Guru siklus I:
% Alkiilas = ]umlah.frekuensi aktivi.tas y.ar.lg muncul _ 100%
o2t vt jumlah frekuensi aktivitas
0 . - 589 0= A0
% Aktivitas= x 100%=74%
20x4
Persentase Aktivtas Guru siklus II :
¥ Ak = ]umlah.frekuensi aktivi.tas y.afzg muncul _ 100%
T T jumlah frekuensi aktivitas
4 678 O QEQ
% Aktivitas= ——x 100%=85%
20x4
100%
90%
80%
70%
60%
30% 0 Siklus 1
o
0% BSikdus 2
30%
20%
10%
o
o
Aktivitas Guro
Gambar 5. Diagram Aktivitas Guru
PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang telah
dilakukan dan pembahasan yang telah disajikan dalam
bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

e Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat
meningkatkan Aktivitas siswa dari siklus I sampai
Siklus II selama proses pembelajaran pada mata
pelajaran Pemeliharaan Mesin Kendaraan ringan
dengan materi Sistem pendingin mesin.

e Pada Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dapat meningkatkan Hasil belajar siswa (penilaian
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kognitify dan  praktikum  siswa  (penilaian
psikomotorik) selama proses pembelajaran pada mata
pelajaran Pemeliharaan Mesin Kendaraan ringan
dengan materi Sistem pendingin mesin.

e Pada Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dapat meningkatkan Aktivitas guru selama proses
pembelajaran pada mata pelajaran Pemeliharaan
Mesin Kendaraan ringan dengan materi Sistem
pendingin mesin mulai dari siklus I sampai dengan

siklus II.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan
diatas, terdapat beberapa saran mengenai penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah
sebagai berikut :

e Pada mata pelajaran pemeliharaan mesin kendaraan
ringan dapat diterapkan ~model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw sebagai salah satu alternatif
dalam memilih model-model pembelajaran kooperatif
yang dapat meningkatkan aktivitas siswa, hasil belajar
siswa, dan kerja kelompok (praktikum siswa). Siswa
lebih diberikan kesempatan untuk aktif, kreatif, dan
parsitisipatif didalam kelas. Dalam hal ini penulis
telah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw yang terbukti dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
pemeliharaan mesin kendaraan ringan dengan materi
sistem pendingin mesin.

e Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
memerlukan persiapan yang lebih banyak terutama
waktu dan sumber belajar. Untuk itu guru hendaknya
membuat perencanaan waktu yang optimal, sehingga
siswa dapat memiliki kesempatan untuk lebih banyak
mencari pengetahuannya sendiri. Dan juga sekolah
harus berupaya untuk menambah sumber-sumber
belajar bagi siswa sebagai daya dukung dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran bagi siswa

e Pembelajaran dengan model kooperatif tipe jigsaw
memerlukan pengelolaan kelas  yang baik. Siswa
harus menciptakan kelas yang dapat mendukung
kegiatan pembelajaran. Sehingga sekolah harus
proaktif membantu meningkatkan kualitas pendidik.
Salah satunya diberi pembinaan atau pelatihan untuk
menggunakan model pembelajaran kooperatif bagi

pendidik. Dengan  harapan  pendidik  dapat
menerapkan  model  pembelajaran  kooperatif
disekolah.

e Untuk peneliti lain, terutama pendidik SMK,
penelitian tentang penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dimungkinkan terbuka lebar.
Mengingat penelitian ini masih dalam ruang lingkup

terbatas, maupun kaitannya dengan aspek lain, dan
kiranya perlu adanya penelitian lanjutan.
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